BAB Y
PENUTUF
5.1 Keslmpulan

Dari hasil anzlisis data yang diperoleh mengenai Strategi Pemasaran Pada Film
“KKN di Desa Penan™ Dalam Mempertahankan Eksistensi Selama Penundaan
Penayangan 2 Tahun dapat diambil l:esirnpula.n sebagai berikut :

Mano) Fl.ll:l_]nbl selaku prudusermh yrudukﬂ MD Pictures yang mampu
engipl mmﬂmd Twa.rrt-r berjudul “KEN di
Desa Pena.n"'yﬁ "-"[Ii'Ei mmjﬁﬁ‘pthﬂgw.rnl keberhasilan film “KKN di Desa
Pena™ m 9.2 Mm MEﬂl‘ntkun mamen virmd-nya kisah “KEKN di
Desa Penari” memicu W MOomen viral aﬂiﬂﬂg!ﬂbﬂg&] pondasi utama
dalam memih minat pub'lit: untuk menonton film m ﬁ*]hﬁnan’" Konsep
virgtl marketing merupakan pengembangan dari teorl word af mouth, dimana
perﬂh.mhhmm menyebar melathu individu ke individu mw-muta
runt hingga informasi terschut berhenti discbarkan ke individu lain. Pemanfiatan
mr markgtimg ini terbentuk karena adanyn peluang pasar yang sudah tertarik

mﬂlw di Desa Penari™. Dalam upaya rmdapnl [‘HEI]I mg sudah

membaca dan

mmgmmmgimmaﬂmn film “KKN di Desa Penari” MMHNIEMme;nng
masa dengan 9,2 juts penonton dalam satu bulan penaysngan.

Rﬂ!ﬂﬂflﬂlﬂ viral marketing yang dlﬂpllm aleh MD Pictures juga
diperkuat dengan penerapan teori AIDA yong ﬂlm untuk menentukan
langkah — langkah dalam rangka meraih pasar dan mempertahankan eksistensi film

tersebut. Berikut adalah meﬂ AIDA yang dilakukan
oleh MD Pictures sebagai salah satu upaya keberhasilan film “KKN di Desa

il

Penan™.

Awareness
Awareness merupakan fangkah pertama untuk menciptakan kesadaran public

terhadap suatu produk vang ditowarkan. Dalam kasus im MD  Pictures
memanfaatkan momentum virel-nya kisah “KKN di Desa Penari™ yang sudah
terlebih dahulu dikenal oleh masvarakat. Pemanfaatan momentum tersebut



dilakukan dengan cara melakukan konferensi pers terkait akan dibuatnya kisah
“KKN di Desa Penari” menjadi sebuah film layar lebar. Dengan begitu kesadaran
public akan film “KKN di Desa Penari” semakin meningkat.

Interest

Menarik perhatian public dengan cara mengunggah konten-konten berkaitan
dengan film “KKN di Desa Penani”. Sebagai salah satu contoh adalah pengenalan
tokoh dan karakter dalom film tembm.mn tokoh dan karakter dalam film
imi diperkenalkan melalui euplikan video teaser dan behind the scene yang diunggah
dimedia sosial MD Pictures. Kegiatan tersebut dilskukan terus-menerus ditengah

Desire

Setelah berhasil menarik perhatian public maks langkah berikutnya adalah
"W hasrat atau keinginan public untuk menonton film tersebut. Dalam hal
ini MD Pictures menyebarkan konten-konter terkait rhmm-rﬁlmm_!quan
men.w‘h rasa penasaran public dan meningkatkan rasa ingin mﬂlm
tersebut. Kegiatan mi diutang dimasa penundaan penayangan selama 2 tahun untuk
menjoga eksistensi film “KEN di Desa Penari” agar tetapmenjadi rop of mind.

Action

Pada tahap ini, public akan membuat keputusan akan membeli tiket film “KKN
di Desu Penari” ataupun tidak. Dalam hal ini MD Pictures meningkatkan upaya
mmmpﬂbuﬂmhtupi trailer atau teaser serta tanggal penayangan film

yang terus disebar di media sosial MD Pictures, MD Pictures juga menggelar gala

premier yang dihadin uieh para_artis, lnih:m:[!;u!l;I &nthnlulun dan [ollowers

media sosial MD Plcturuunluk mmﬂs&mm memberikan reviewnya
terhadap film “KEN di Desa Penan™.

5.1 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijabarkan secara rinci diatas, terdapat
temuan lain yang bisa dijadikan penelition lanjuian. yaitu keberhasilan film “KKN
di Desn Penun™ vang tidak sejalan dengan jumlah rating yang didapat. Perolehan
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jumlah penonton yang finggi. Maka peneliti akan memberikan saran yang
harapannya penelitian selanjutnya bisa mengeksplore hubungan antara rating film
mengungkap lebih jauh mengenai film “KKN di Desa Penari” dengan berbagai data

47



	 Bab 5 - Kevin Bramantyo_001.pdf (p.1)
	 Bab 5 - Kevin Bramantyo_002.pdf (p.2)
	 Bab 5 - Kevin Bramantyo_003.pdf (p.3)

